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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan serangkaian penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perbankan syariah di Indonesia, Malaysia, dan Singapura sudah 

mengungkapkan identitas etika islam dalam laporan tahunannya 
namun belum maksimal. Perbankan syariah di Indonesia dan 
Malaysia sudah mengungkapkan EII dengan baik terbukti 
dengan nilai rata-rata pengungkapan EII pada kedua negara 
tersebut yang lebih dari 50% yaitu Indonesia 60% dan Malaysia 
54%. Sedangkan Singapura masih kurang informatif dalam 
mengungkapkan EII pada laporan tahunan. Presentase 
pengungkapan EII perbankan syariah di Singapura yaitu sebesar 
45%. 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada pengungkapan 
identitas etika islam perbankan syariah di Indonesia, Malaysia, 
dan Singapura yang dapat diketahui dari nilai rata-rata 
pengungkapan EII masing-masing negara. Perbankan syariah di 
Indonesia paling banyak mengungkapkan EII pada dimensi 
komitmen terhadap karyawan. Sementara Malaysia dan 
Singapura paling banyak mengungkapkan EII pada dimensi 
dewan komisaris dan manajemen puncak. Perbedaan 
pengungkapan EII di masing-masing negara dapat disebabkan 
oleh beberapa hal diantaranya adalah kondisi sosial-politik suatu 
negara, kondisi internal perusahaan serta peran dari regulator 
pemerintah.  

3. Perbedaan pengungkapan Islamic Ethical Identity pada laporan 
tahunan perbankan syariah di Indonesia, Malaysia, dan 
Singapura dalam penelitian ini terletak pada pelaksanaan tugas 
Dewan Pengawas Syariah (DPS), pemberian pelatihan kepada 
karyawan, perlakuan pada produk perbankan, penyaluran dana 
zakat, serta penyajian laporan keuangan pada laporan tahunan 
(annual report). 
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B. Saran 
Berdasarkan serangkaian pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka saran yang dapat di sampaikan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah 

periode waktu penelitian agar didapatkan hasil penelitian yang 
lebih tepat dan objektif serta penambahan untuk sampel 
penelitian. Tidak hanya beberapa perbankan syariah di beberapa 
negara saja, namun juga seluruh perbankan syariah yang ada di 
Asia. Selain itu, untuk perbedaan pada penyajian laporan 
tahunan, penelitian selanjunya diharakan dapat lebih meng 
eksplore perbedaan apa saja yang terdapat pada penyajian 
laporan tahunan di setiap negara. 

2. Bagi perbankan syariah diharapkan untuk lebih transparan 
dalam mengungkapkan identitas etika islam dalam laporan 
keuangannnya. Selain itu, bank syariah diharapkan untuk lebih 
memperhatikan ketaatan syariah dalam menjalankan kinerjanya 
dan mengurangi kegiatan-kegiatan yang tidak halal. Hal tersebut 
perlu dilakukan agar identitas perbankan syariah sebagai bank 
islam tetap terjaga.  

 
 
 
 
 
 


